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SUMMARY 

 

IKA ARIYANTI. Production Factors that Influence Income and Differences in 

Farming Income of Owners and Cultivators in Land Spinach Vegetable Farming in 

Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra (Supervised by ELISA WILDAYANA). 

 

 Indonesian is known as an agricultural country, where the majority of 

Indonesian people depend on the agricultural sector. Agriculture is one of the 

dominant sectors in people's income in Indonesia because the majority of the 

population in Indonesian are farmers. One sub-sector that plays an important role 

in daily life is the horticulture sub-sector, including kale vegetables. The aims of 

this research are: (1) Analyzing production factors that can influence the income of 

land kale vegetable farming carried out by farmer owners and sharecroppers in 

Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. (2) Analyzing the differences in income of farmer owners and 

sharecroppers in land kale vegetable farming in Pulau Semambu Village, North 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This research was carried out 

in Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. This research was conducted in June 2021. The sampling method used in 

this research was the balanced sampling method. The sample used in this research 

was 34 farmers with 17 owners and 17 cultivators. The data collection method used 

in this research is primary and secondary data collection. Primary data was obtained 

from direct observations and direct interviews with consumers using 

questionnaires, while secondary data was obtained from journal results related to 

the research being carried out. The results of this research are: (1) The production 

factor that has a significant influence on the income of farmers who own and 

cultivate land kale is labor. Meanwhile, production factors in the form of land, 

capital, fertilizer, seeds and pesticides do not have a significant effect on the income 

of farmers cultivating land kale vegetables in Pulau Semambu Village. (2) There is 

no significant difference between the land kale vegetable farming income of farmer 

owners and cultivators in Pulau Semambu Village. The selling price for land 

spinach vegetable land owners is Rp1,500,- up to Rp2,000,- per bunch, while the 

selling price for cultivating ground kale vegetables is Rp1,000,- up to Rp1,500,- per 

bunch. The income from land spinach vegetable land owners is Rp900,000,- up to 

Rp1,800,000,- in one harvest, while the income from cultivators of land kale 

vegetable land is Rp600,000,- up to Rp975,000,- in one harvest. The income of land 

spinach vegetable land owners is Rp5,500,- up to Rp973,000,- in one harvest from 

sales, while the income of land spinach vegetable land cultivators is Rp12,500,- up 

to Rp232,500,- in one harvest from sales. 
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RINGKASAN 

 

IKA ARIYANTI. Faktor-Faktor Produksi yang Mempengaruhi Pendapatan dan 

Perbedaan Pendapatan Usahatani Pemilik dan Penggarap Dalam Usahatani Sayuran 

Kangkung Darat di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 

 Indonesia dikenal sebagai Negara agraris, dimana sebagian besar masyarakat 

Indonesia bergantung kepada sektor pertanian. Pertanian merupakan salah satu 

sektor yang dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas 

penduduk di Indonesia adalah petani. Salah satu sub sektor yang berperan penting 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu sub sektor holtikultura, diantaranya yaitu 

sayuran kangkung. Tujuan dari penelitian ini ialah: (1) Menganalisis faktor-faktor 

produksi yang dapat mempengaruhi pendapatan usahatani sayuran kangkung darat 

yang dilakukan oleh petani pemilik dan petani penggarap di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. (2) 

Menganalisis perbedaan pendapatan petani pemilik dan petani penggarap dalam 

usahatani sayuran kangkung darat di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2021. Metode penarikan contoh 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode sampling berimbang. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 34 petani dengan 17 pemilik dan 17 

penggarap. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari hasil 

pengamatan langsung serta wawancara langsung kepada konsumen dengan 

menggunakan kuisioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil jurnal yang 

terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. Hasil dari penelitian ini adalah: 

(1) Faktor produksi yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 

pemilik dan penggarap kangkung darat yaitu tenaga kerja. Sedangkan  faktor 

produksi berupa lahan, modal, pupuk, benih dan pestisida tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani penggarap sayuran kangkung darat di Desa 

Pulau Semambu. (2) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan 

usahatani sayuran kangkung darat dari petani pemilik dan penggarap di Desa Pulau 

Semambu. Harga jual pemilik lahan sayuran kangkung darat sebesar Rp1.500,- 

sampai dengan Rp2.000,- per ikat, sedangkan harga jual penggarap lahan sayuran 

kangkung darat sebesar Rp1.000,- sampai dengan Rp1.500,- per ikat. Penerimaan 

pemilik lahan sayuran kangkung darat sebesar Rp900.000,- sampai dengan 

Rp1.800.000,- dalam satu kali panen, sedangkan penerimaan penggarap lahan 

sayuran kangkung darat sebesar Rp600.000,- sampai dengan Rp975.000,- dalam 

satu kali panen. Pendapatan pemilik lahan sayuran kangkung darat sebesar 

Rp5.500,- sampai dengan Rp973.000,- dalam satu kali panen hasil penjualan, 

sedangkan pendapatan penggarap lahan sayuran kangkung darat sebesar 

Rp12.500,- sampai dengan Rp232.500,- dalam satu kali panen hasil penjualan. 
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            Abstract 

 

 Indonesian is known as an agricultural country, where the majority of 

Indonesian people depend on the agricultural sector. Agriculture is one of the 

dominant sectors in people's income in Indonesia because the majority of the 

population in Indonesian are farmers. One sub-sector that plays an important role 

in daily life is the horticulture sub-sector, including kale vegetables. The aims of 

this research are: (1) Analyzing production factors that can influence the income 

of land kale vegetable farming carried out by farmer owners and sharecroppers in 

Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. (2) Analyzing the differences in income of farmer owners and 

sharecroppers in land kale vegetable farming in Pulau Semambu Village, North 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This research was carried 

out in Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dimana sebagian besar masyarakat 

Indonesia bergantung kepada sektor pertanian. Selain sebagai sumber mata 

pencaharian, sektor pertanian di Indonesia juga sebagai salah satu sektor yang 

menjadi penentu dalam pembangunan negara. Sektor pertanian meliputi beberapa 

sub sektor seperti sub sektor tanaman bahan makanan, sub sektor holtikultura, 

subsektor perikanan, sub sektor peternakan, dan sub sektor kehutanan. Pertanian 

merupakan salah satu sektor yang dominan dalam pendapatan masyarakat di 

Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai Petani. Namun, 

produktivitas pertanian masih jauh dari harapan. Salah satu faktor penyebab 

kurangnya produktivitas pertanian adalah sumberdaya manusia yang masih rendah 

dalam mengolah lahan dan hasil (Sukirno, 2007). 

Sektor pertanian berada pada urutan ketiga setelah sektor industri 

pengolahan. Aktivitas sektor pertanian sebagian besar di mulai dari sektor hulu 

hingga hilir melibatkan daerah pedesaan. Sebagian besar penduduk juga 

berdomisili di daerah pedesaan dan memiliki mata pencaharian di sektor pertanian. 

Fakta tersebut mengindikasikan bahwa dinamika sosial ekonomi sektor pertanian 

pada lingkup mikro akan di cerminkan oleh dinamika yang terjadi di daerah 

pedesaan. Dinamika pada lingkup mikro tersebut dapat meliputi dinamika yang 

terjadi pada rumah tangga tani sebagai pelaku usaha pertanian atau pada tingkat 

usahatani (Hermanto, 2015). 

Salah satu subsektor yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

subsektor holtikultura, diantaranya yaitu sayuran kangkung. Sayuran kangkung 

tergolong jenis sayuran yang sangat populer dalam masyarakat. Sayuran ini berasal 

dari India yang kemudian menyebar ke Malaysia, Indonesia, Cina Selatan, 

Australia, dan bagian Negara Afrika. Sayuran kangkung dapat di tanam di dataran 

rendah dan dataran tinggi. Sayuran kangkung yang dikenal dengan nama latin 

(Ipomea reptans) terdiri dari tiga varietas, yaitu kangkung air (Ipomoea aquatica 

F.), kangkung darat (Ipomoea reptans P.), dan kangkung hutan (Ipomoea 
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crassiculatus R.). Perbedaan utama dari kedua jenis kangkung ini adalah pada 

bentuk daun dan warna bunga. Kangkung darat berwarna hijau terang dengan ujung 

daun yang runcing, dan bunganya berwarna putih. Sedangkan kangkung air 

daunnya berarna hijau agak gelap dengan ujung yang membulat atau lebih tumpul 

sehingga dapat terlihat lebih lebar (Haryoto, 2009). 

Kangkung darat (Ipomea reptans P.) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayur yang tergolong dalam Famili Convolvulaceae dan banyak digemari oleh 

seluruh lapisan masyarakat (Wijaya, 2014). Kangkung darat juga termasuk 

kelompok tanaman sayuran semusim yang berumur pendek dan tidak memerlukan 

lahan yang luas untuk membudidayakannya, sehingga untuk melakukan budidaya 

pada daerah perkotaan yang mempunyai lahan perkarangan terbatas pun bisa 

dilakukan. Dalam membudidayakan kangkung darat sangat mudah karena sayuran 

ini bisa dilakukan dengan teknik budidaya secara organik, bersiklus panen cepat 

dan relatif tahan lama. Karena itulah, harga kangkung di pasaran relatif murah 

dibanding jenis sayuran lain sebagai upaya untuk meningkatkan nilai tambah 

usahatani. Daya tarik kangkung darat terletak pada teknik budidayanya beserta cara 

pengelolaannya. Salah satu faktor budidaya yang perlu diperhatikan adalah 

pemberian unsur hara atau pemupukan untuk menyuburkan tanaman, misalnya 

dengan penggunaan pupuk kandang dan pupuk cair (Haryoto, 2009). 

Kecamatan Indralaya Utara merupakan daerah sentra penghasil tanaman 

sayuran di Kabupaten Ogan Ilir. Desa Pulau Semambu ini cukup terkenal dengan 

wisata pertaniannya yang memungkinkan untuk menjualkan hasil produksi sayuran 

yang lebih banyak. Besarnya luas tanam sayuran juga menjadi salah satu 

pertimbangan untuk memilihnya sebagai tempat penelitian. Dari survei awal, 

diketahui bahwa petani kangkung di Desa Pulau Semambu dimulai tahun 2009 

sampai sekarang. Luas Panen Tanaman Sayuran Menurut Jenis Tanaman di 

Kabupaten Ogan Ilir (Ha) Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Luas Panen Tanaman Sayuran Menurut Jenis Tanaman di Kabupaten 

Ogan Ilir (Ha) Tahun 2020 

Kecamatan Kacang 

Panjang 

Bayam Kangkung Terung 

Muara Kuang 4 - - 1 

Rambang 

Kuang 
10 - - 4 

Lubuk Keliat 6 - - 10 

Tanjung Batu 16 - - 12 

Payamaran 7 - - 5 

Rantau Alai 10 - - 12 

Kandis 9 - - 9 

Tanjung Raja 3 8 9 4 

Sungai Pinang 18 - - 6 

Pemulutan 9 - - 5 

Pemulutan 

Selatan 

- - - - 

Pemulutan Barat - - - - 

Indralaya 43 47 4

1 

24 

Indralaya Utara 62 198 191 42 

Indralaya 

Selatan 
6 3 1 8 

Jumlah 210 256 242 142 
Sumber: BPS Ogan Ilir (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa di Indralaya Utara merupakan 

Kecamatan yang paling banyak luas panen dari tanaman kacang panjang, bayam, 

kangkung, dan terung. Dengan luas panen kacang panjang sebesar 62 ha, luas panen 

bayam sebesar 198 ha, luas panen kangkung sebesar 191 ha, dan luas panen terung 

sebesar 42 ha. 
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Tabel 1.2. Hasil Produksi Tanaman Sayuran Menurut Jenis Tanaman            

Kabupaten Ogan Ilir (Ha) Tahun 2020 

Kecamatan Kacang 

Panjang 

Bayam Kangkung Terung 

Muara Kuang 57 - - 150 

Rambang 

Kuang 121 - - 51 

Lubuk Keliat 137 - - 458 

Tanjung Batu 90 - - 59 

Payamaran 103 - - 104 

Rantau Alai 30 - - 72 

Kandis 160 - - 163 

Tanjung Raja 16 26 34 28 

Sungai Pinang 192 - - 70 

Pemulutan - - - - 

Pemulutan 

Selatan - - - - 

Pemulutan Barat 54 - - - 

Indralaya 1.710 822 830 347 

Indralaya Utara 2.055 3.797 5.280 1.479 

Indralaya 

Selatan 52 6 2 29 

Jumlah 4.777 4.651 6.146 3.010 
Sumber: BPS Ogan Ilir (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa di kecamatan Indralaya Utara 

berada diurutan teratas dalam hasil produksi tanaman sayuran kacang panjang, 

bayam, kangkung, dan terung. Dengan hasil produksi kacang panjang sebanyak 

2.055 ton, produksi bayam sebanyak 3.797 ton, produksi kangkung sebanyak 5.280 

ton, dan produksi terung sebanyak 1.479 ton. 

Produksi tanaman sayuran kangkung terbanyak setelah Kecamatan Indralaya 

Utara dipegang oleh Kecamatan Indralaya dengan 830 ton produksi kangkung 

dan Kecamatan Tanjung Raja dengan 34 ton produksi kangkung. 
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Tabel 1.3. Luas Tanaman Sayuran Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan 

Indralaya (Ha) Tahun 2020 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Sumber: UPTD Pertanian dan Holtikultura Kecamatan Indralaya Utara  

 

Berdasarkan Tabel 1.3. menjelaskan bahwa di Desa Pulau Semambu 

usahatani sayuran yang paling dominan diterapkan adalah jenis bayam dan 

kangkung. Selain sudah sejak lama diterapkan, rata-rata petani memilih kombinasi 

jenis sayuran ini karena budidayanya yang mudah dilakukan dan memiliki waktu 

pemanenan relatif singkat sehingga menurut mereka dapat menghasilkan 

pendapatan dalam waktu yang singkat. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pendapatan usahatani petani 

pemilik penggarap dan petani penggarap serta dapat mengetahui perbedaan biaya 

yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima oleh petani pemilik penggarap dan 

petani penggarap sayuran kangkung darat di Desa Pulau Semambu. 

 

 

Desa/Kelurahan Kacang 

Panjang 

Bayam Kangkung Terung 

Bakung 4 2 0 1 

Lorok 0 0 0 0 

Parit 2 2 0 0 

Purnajaya 3 1 2 1 

Payakabung 2 0 2 0 

Tanjung Pering 3 2 2 2 

Tanjung Baru 4 2 3 3 

Sungai 

Rambutan 2 2 5 2 

Timbangan 5 9 8 4 

Suka Mulya 2 0 0 2 

Pulau Kabal 3 2 2 0 

Tanjung Pule 3 0 2 2 

Permata Baru 1 0 0 0 

Palemraya 3 3 2 1 

Pulau 

Semambu 3 10 11 4 

Jumlah 40 35 39 22 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, adapun rumusan masalah yang diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor produksi yang dapat    mempengaruhi pendapatan usahatani 

yang dilakukan oleh petani sayuran kangkung darat di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana perbedaan pendapatan petani pemilik dan petani penggarap dalam 

usahatani sayuran kangkung darat di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis faktor-faktor produksi yang dapat mempengaruhi pendapatan 

usahatani sayuran kangkung darat yang dilakukan oleh petani pemilik 

penggarap dan petani penggarap di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani pemilik dan petani penggarap 

dalam usahatani sayuran kangkung darat di Desa Pulau Semambu Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

selama proses pengumpulan data, selain itu menambah pengetahuan 

tentang bagaimana usahatani di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

2. Harapan penulis, penelitian ini dapat dijadikan wawasan serta bahan 

referensi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan di 

penelitian selanjutnya. 
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